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Islam merupakan agama yang sempurna. Hal ini dibuktikan dengan adanya
syari’at yang mengatur segala aspek kehidupan manusia. Salah satu yang diatur
dalam hukum Islam adalah jual beli. Jual beli memang diperbolehkan dalam Islam,
namun jika terdapat hal-hal yang keluar dari hukum Islam, maka akadnya akan
menjadi batal. Di era modernisasi, semakin banyak orang yang melakukan segala hal
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Salah satunya yakni jual beli rambut di Alicia
Salon sebagal hair extension.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik jual beli rambut
di Alicia Salon dan untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap praktik jual
beli rambut sebagai hair extension yang dilakukan di Alicia Salon.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang bertujuan untuk memahami kasus yang terjadi dari
objek yang diteliti. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Data analisis menggunakan konsep interactive model
yang meliputi reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian, yaitu: (1) Rambut yang dijadikan sebagai hair extension di
Alicia salon didapat dari potongan rambut yang dibeli di salon-salon yang berada
disekitar Alicia salon. Sedangkan untuk model, ukuran, dan kualitas rambut sambung
disesuaikan dengan permintaan konsumen. (2) Penulis menarik kesimpulan tentang
jual beli rambut di Alicia salon yang dijadikan sebagai rambut sambung, bahwa jual
beli seperti itu dilarang oleh Islam, karena yang dijadikan sebagai objek jual beli
adalah rambut manusia, yang mana rambut merupakan organ tubuh manusia yang
dimuliakan oleh Allah SWT dan tidak boleh dimanfaatkan.
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